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RINGKASAN

Rajungan (Portunus pelagicus) adalah salsh satu produk perikanan yang
—emiliki nilai ekonomi penting di Indonesia. Kelestarian rajungan sangat terancam
carena ditangkap dari habitat aslinya secara terus menerus, baik kepiting muda
tenih) maupun fase dewasanya. Usaha budidaya dapat dikatakan belum berhasil,
czrena baru dilakukan penggemukan, dengan cara menangkap benih di habitat
==minva kemudian digemukkan sampai ukuran konsumsi. Usaha pembenihan telah
~erhasil dilakukan di Balai Riset Budidaya Laut Gondol, Bali. Akan tetapi hasilnya
~elum mencukupi permintaan pembudidaya. Selain itu jaraknya sangat jauh dari
=mbak-tambak di Kabupaten Cilacap dan Pemalang, sehingga berisiko mortalitas
“=ggi dan biayanya mahal. Dalam upaya mempertahankan kelestarian rajungan dan
islam upaya peningkatan pera perikanan budidaya, maka usaha pembenihan mutlak
siskukan di area dimana banyak ditemukan rajungan karena area tersebut diduga
sacok untuk budidaya. Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk melakukan
sembenihan induk rajungan yang memiliki variasi genetik tertinggi dari hasil
e=zlitian Tahun I, yaitu dari Comal Kabupaten Pemalang, dan dari Tritih Kabupaten
“lzcap. Selanjutnya memelihara dan melakukan seleksi terhadap hasil pembenihan
==k mendapatkan benih nnggul dengan kualitas keragaan terbaik, dalam hal daya
=== telur tinggi, kelulushidupan benih tinggi dan laju pertumbuhan cepat. Akan
weasi dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat kendala, jarang sekali diperoleh
=2uk siap mijah, dan baru diperoleh pada bulan September. Kendala lain adalah
seherapa kali gagal membawa induk rajungan dari tengah laut dalam kondisi hidup,
Ta= setelah akhirya berhasil membawa rajungan bertelur kemudian ditetaskan, akan
==~ semua rajungan akhirnya mati pada saat Tingkat Kematangan gonad IV, dan

s= belum menetas.

&.2t3 kunci : Rajungan (Portunus pelagicus), pembenihan, Comal, Tritih
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BAB I. PENDAHULUAN

Seperti halnya kepiting bakau (Seylla spp.), rajungan (Porfunus pelagicus)
steis= oroduk perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kepiting rajugan
Siems sehagai makanan lezat yang bergizi tinggi. Konsumen terutama menyukai
===z betina yang matang telur. Permintaan pasar rajungan terus meningkat dari
= k= 1zhun, terutama oleh negara-negara yang didominasi oleh etnis Cina seperti
Smesmura, Hongkong, Taiwan dan Malaysia. Oleh karena itu rajungan mengalami
wamen eksploitasi yang cukup berat (Liong, 1998). Produksi kepiting rajungan di
demesiz sekitar 8.000 ton per tahun, dimana 70% nya berasal dari tangkapan di
ww— Zan baru 30% berasal dari kegiatan budidaya sistem penggemukan (Hanafi e

ol 2002).

'szha ke arah budidaya rajungan sebenarnya telah dilakukan di Bone,
Sowwes Selatan dan Jawa Timur (Cholik ef al., 2005). Akan tetapi usaha tersebut
s tecbatas pada usaha penggemukan, yaitu dengan cara menangkap kepiting
s & habitat alami, kemudian dipelihara (digemukkan) sampai dengan ukuran

tomee—si Usaha penggemukan telah dilakukan oleh Sugeng et al (2004),

1

se=c=asilkan laju pertumbuhan 0,77 gram per hari. Selain itu, penggemukan dengan
ss == %=o rucah pada padat tebar berbeda juga telah dilakukan oleh Suharyanto dan
Tase 200%). Pembenihan rajungan scbenarnya telah berhasil dilaksanakan di Balai
3w Budidayva Perikanan Laut Gondol, Bali. Akan tetapi semua usaha tersebut
Sisewess di area vang sangat jauh dari tambak-tambak di Jawa Tengah, sehingga

sw=—ermasi benih memakan biaya mahal dan berisiko mortalitas tinggi.

Portunus pelagicus merupakan salah satu spesies rajungan benilai ekonomis
s = Zun di perairan mangrove Segara Anakan dan Tritih Kabupaten Cilacap, Jawa
Teszes (Pulungsari dan Suryaningsih, 2001), dan di perairan mangrove Comal,
i _ssumesen Pemalang, Jawa Tengah (Suryaningsih dan Puiungsari. 2003). Di ketiga
w== seesebut, usaha penangkapan dilakukan secara terus menerus dan belum ada

wwve ke zrah budidaya (Hasil survey pendahuluan peneliti). Guna menghindari



womdisi seperti di Kepulauan Seribu, Jakarta, seperti dinyatakan oleh Moosa dan
Jowana (1996), bahwa rajungan sudah sangat sulit ditemukan di tempat terebut
saczhal sebelumnya dikenal sebagai daerah tangkapan rajungan yang potensial,
=== usaha ke arah budidaya rajungan mutlak diperlukan. Karena, penangkapan
secichih (overfishing) kepiting rajungan akan mengancam kelestariannya, sedangkan
2wz pulih (recovery) oleh alam membutuhkan waktu yang lama. Usaha budidaya,

sei=in bertujuan peningkatan produk perikanan , juga bernilai konservasi.

Agar usaha budidaya rajungan dapat dilakukan, maka diperlukan informasi
=wologi dari berbagai aspek, di antaranya dari aspek potensi reproduksi, potensi
g==etik dan dari aspek seleksi kualitas keragaan benih hasil pemijahan. Ketiga aspek
wesshut penting sebagai acuan untuk mendapatkan calon induk unggul guna
=e—oroduksi benih unggul. Ketersediaan benih yang memadai baik dari segi
= t=s, kuantitas dan kesinambungannya merupakan faktor yang sangat penting
sk keberhasilan budidaya. Hal ini seuai dengan pernyataan Suharyanto dan Tahe
0035, bahwa kelemahan usaha penggemukan rajungan adalah belum terjaminnya
ws=m=—s=diaan dan kesinambungan benih (crablets) yang berukuran seragam karena

=<5 ditangkap dari alam.

Penelitian tentang beberapa aspek potensi reproduksi rajungan di perairan
=amcrove Segara Anakan  dan Tritih, Kabupaten Cilacap (Pulungsari dan
Servaningsih, 2001), serta di perairan mangrove Comal, Kahupaten Pemalang
Servaningsih dan Pulungsari, 2004), yang meliputi ukuran pertama kali matang
somad seks rasio, Indeks Kematangan Gonad (IKG), tipe pemijahan, fekunditas dan
=z=se diameter telur, menyimpulkan bahwa populasi kepiting rajungan di ketiga area
w====out di atas memiliki kualitas vang relatif sama dipandang dari aspek kemampuan

ses=oroduksi.

Selain aspek potensi reproduksi, potensi genetik juga sangat penting untuk
meszhasilkan calon induk unggul. Menurut Suryani ef al. (2001), calon induk yang

me—iliki  variasi genetik tinggi akan meminimalisasi peluang terjadinya




“-—azigositas. Pada kondisi homozigositas sangat dimungkinkan hilangnya alel-alel
w=—==1u. Apabila yang hilang adalah alel penting yang mengontrol laju pertunbuhan
<o 2tau alel yang mengotrol daya tahan tubuh tehadap lingkungan hidup vang buruk,
—sis calon induk itu sulit diharapkan untuk menjadi calon induk unggul. Untuk
me=zetzhui populasi rajungan dengan variasi genetik tinggi dapat dilakukan melalui
% elektroforesis dengan isozim. Teknik ini dinilai cukup akurat, mudah
Sisiukkan dan biayanya relatif murah (Brar dalam Hahiati, 2002). Hasil penelitian
“g=== | menunjukkan bahwa dipandang dari aspek variasi genetik bahwa populasi
\== =g rajungan dari Comal memiliki kualitas terbaik, disusul populasi rajungan

2= Tritih dan Segara Anakan.

Selain aspek potensi reproduksi dan variasi genetik, aspek seleksi untuk
me=cetzhui kualitas benih yang dihasilkan oleh induk, antara lain yang memiliki
e tetas telur dan kelulushidupan tinggi dan laju pertumbuhannya cepat, menurut

“wi= o al (2001), merupakan sifat-sifat yang menguntungkan dalam budidaya

seacuk perikanan.

Guna menjawab permasalahan tersebut di atas maka dilakukan penelitian
e tujuan untuk melakukan pembenihan (pemijahan) populasi induk rajungan
wame =emiliki potensi reproduksi dan potensi genetik tertinggi, yaitu dari Comal
{ssumesen Pemalang, dan dari Tritih  Kabupaten Cilacap. Selanjutnya memelihara
4o —=lskukan seleksi terhadap benih hasil pemijahan untuk mendapatkan benih
wmeee dengan kualitas keragaan terbaik, dalam hal daya tetas telur tinggi,

4= ws=idupan benih tinggi dan laju pertumbuhan cepat.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Rajungan diklasifikasikan oleh Moosa dan Juwana (1996) sebagai berikut :
Classis : Crustacea

Ordo : Decapoda

Familia ! Portunidae

Genus  : Portunus

Spesies @ Portunus pelagicus Linnaeus

Rajungan merupakan anggota kelompok Crustaceae, dengan cirri memiliki
\u ¢ whuh vang keras, sehingga untuk pertumbuhannya melalui proses ganti kulit
mewsimz). Ordo Decapoda ditandai dengan terdapatnya lima pasang kaki, yang pada
Le==z kaki pertamanya berperan sebagai alat penangkap makanan yang disebut
e 2an pasangan kaki terakhir bermodifikasi menjadi bentuk kipas yang berfungsi

w=ec= kemudi renang (Sulaeman, 2001).

Wama rajungan jantan adalah dasar biru dengan bercak putih, sedangkan
“ewse m=tina berwarn dasar hijau kotor dan coklat dengan bercak putih kotor. Induk
< mcem memiliki capit lebih panjang dibandingkan dengan kepiting bakau,. Dan
w2 memiliki 9 buah duri yang terdapat pada sebelah kiri mata. Pada duri yang
s+~ berukuran lebih panjang dibandingkan dengan duri-duri lainnya, dan
Smsias sebagai titik ukuran lebar karapas. Bobot tubuh kepiting rajungan dapat

se=ceme 400 gram dengan lebar karapas sekitar 300 mm (Susanto ef al., 2005).

Setzcai produk hasil perikanan, rajungan memiliki nilai ekonomis tinggi,

w= ek konsumsi dalam negeri maupun untuk ekspor. Hasil suvey harga rajungan

[

w2t pendaratan ikan di di Cilacap dan Pemalang per kilogrammya Rp.

41

W 0 untuk vang mengandung telur, sedangkan yang tidak mengandung telur

o

S5 00 00, Akan tetapi kalau sudah masuk ke rumah makan China, harganya per

-
-—

S -

~ T= £0.000,00 dergan bobot 0,75 kilogram Meskipun harganya relatif mahal,

—wnsan  selalu laris terjual. Diduga karena rasa dagingnya yang lezat



=e=verupai rasa daging udang, dan cara menikmatinya yang unik. Selain itu, karena
\amcungan gizinya cukup tinggi, mengandung protein sebesar 65,72 %, lemak 0,83%
s —ineral 7.5% (Soim, 1996). Dengan terus meningkatnya permintaan pasar, maka
s vazs penangkapan kepiting dewasa menjadi sangat intensif dan tidak terkendali.
Te—wan juga penangkapan kepiting benih (crablets) untuk usaha penggemukan,
=== usaha pembenihan yang dilakukan di Gondol, Bali, selain belum mencukupi
se—imizan juga jaraknya sangat jauh dari tambak-tambak di Jawa Tengah. Ancaman
wwss=rian kepiting rajungan sudah sangat terasa di beberapa area tangkapan, yang
Sesmcsi dengan semakin menurunnya volume hasil tangkapan dan semakin kecilnya
weme= (Suharyanyo et al. 2005). Ancaman kelestarian juga terjadi di Segara Anakan

sa Trtih, Cilacap (Mugiono, 2004).

Informasi tentang beberapa aspek biologi kepiting rajungan penting untuk
Siesmui sebagai acuan dalam ussha budidaya. Kepiting rajungan merupakan
“=weaces vang bersifat euryhaline (Nontji,1986), dapat hidup pada salinitas 9-39 per
= “hande dan Mgaya, 2003). Substrat dasar berupa lumpur berpasir adalah habitat
s vang disukai kepiting rajungan (Coleman, 1991), oleh karena itu mampu
seswiemcasi pada perairan tambak. Hasil survey pendahuluan membuktikan bahwa di
seme—s=z tambak ikan bandeng di Segara Anakan dan Tritih, Cilacap dan di Comal ,
Swmsiec  sering ditemukan kepiting rajungan. Studi tentang kabiasaan makan
e Susanto ef el (2004), bahwa pada tahap awal, kepiting rajungan memakan
=== pada tahap benih memakan hewan-hewan yang lebih kecil ukurannya, dan
s Ze=wasa bersifat omnivor, tetapi cenderung ke karnivor dan kanibal. Oleh
e 7w, pada saat penggemukan Suharyanto ef al. (2005), memberi pakan ikan

== Z=mikian juga pada saat pemeliharaan induk (Suharyanto, 2007).

i.ondisi habitat alami tempat ditemukannya rajungan di perairan mangrove
“esws Anakan dan Tritih, Cilacap serta perairan mangrove Comal, Pemalang
e & kisaran salinitas 15-35 per mil, pH air 7-8,5, temperatur air 24-28°C,
wsmcumcan oksigen terlarut 4,8-5,7 ppm, karbondioksida bebas 1,2-2,4 ppm dan

wse= casar berupa lumpur berpasir (Pulungsari dan Suryaningsih, 2001 ;



Servaningsih dan Pulungsari, 2003). Menurut Susanto ef al.( 2004), kondisi tersebut
s=<uai untuk kehidupan kepiting rajungan, Satu aspek yang juga penting untuk acuan
swiidaya adalah telah diketahuinya teknik pembedaan jenis kelamin kepiting
=sungan fase benih dengan teknik truss mophometrics (Suryaningsih, 2003), yang
== -vz usaha budidaya sistem monosex telah dapat dilakukan. Budidaya dengan
~==— monosex sangat tepat dilakukan pada produk perikanan yang bersifat karnivor
se= kanibal, karena biasanya hewan jantan akan memangsa hewan betina dalam
womdisi kurang pakan( lapar), atau kalau sedang stres. Kalaupun tidak, dominansi
e—=ian hewan betina akan terjadi dalam hal perebutan pakan dan ruang gerak. Hal
= w=zh dibuktikan secara signifikan pada produk perikanan yang bersifat karnivor
Lo kanihal, yaitu ikan betutu (Sukmaningrum dan Suryaningsih, 2005), dan pada
wmas lembu (Suryaningsih ef al.,2001).

Potensi reproduksi kepiting rajungan merupakan aspek biologi lainnya yang
sess =z sehagai acuan budidaya. Potensi reproduksi merupakan salah satu mata rantai
swer =dup suatu spesies, yang keberhasilannya akan menentukan eksistensi spesies
=== di dalam lingkungannya (Effendie, 2002). Semakin tinggi keberhasilan dan
se==s reproduksinya, maka semakin besar pula ukuran populasi yang diharapkan,
weme selznjutnya akan berdampak pada peningkatan variasi genetiknya (Imron et al.

s 2= Uktolseja et al., 2000).

Beberapa aspek potensi reproduksi populasi rajungan di perairan mangrove
Ses=r= Anakan dan Tritih, Cilacap serta Comal, Pemalang menunjukkan hasil yang
© ==ma. antara lain berupa sex ratio betina dan jantan berkisar 45,7 — 58,6 %.

me=ws Kematangan Gonad hewan betina 3,455 — 20,788% sedangkan hewan jantan

—_—

1755 — 0.266%, pertama kali matang gonad dicapai pada panjang karapas 54,25 —
+7 7% == dan pada saat bobot tubuh mencapai 125,77 gram. Fekunditas berkisar
‘el sS4 _ 922225 butir. Pola pemijahannya partial spawner, yang artinya telur
fu=usre=n lebih dari satu kali pemijahan. Gonad betina yang membawa telur
se—wz—= kuning-orange, dan setelah telur siap memijah berwarna kehitaman,

wessmsis= zonad jantan berwarna putih susu. Terdapat dimorfisme seksual pada



s=wzn dewasanya, pada yang jantan abdomennya menyerupai bentuk segitiga dengan
== satu sudutnya meruncing, sedangkan pada yang betina salah satu suduinya
—=—nulat . Selain itu pada hewan jantan tubuhnya relatif lebih besar dibandingkan
gemgzan tubuh betina pada umur yang sama. Dimorfisme seksual ini sama dengan ciri

mecfologi yang dinyatakan oleh Iriana et al. (1-99]}, dan Susanto et al. (2005).

Rajungan dapat berpasangan, kawin dan bertelur dalam lingkungan buatan.
Seteium melakukan kopulasi, mereka berpasangan dulu beberapa saat . Ketika
sooelasi dimulai, hewan jantan membalikkan tubuh betina sehingga keduanya saling
se=adapan. Kopulasi berlangsung 2-3 jam kemudian berpisah Tingkat Kematangan
“emsd (TKG) ditentukan terutama dengan melihat warna telur. (Moosa dan Juwana,
225, Telur dari seekor rajungan dapat mencapai jutaan butir, tetapi Prasad dan
&= dalam Moosa dan Juwana (1996), mencatat kira-kira 455.000 butir pada

swumzan dengan lebar karapas 122 mm, dan panjang 56 mm.

Aspek biologi lainnya yang penting untuk mengetahui calon induk unggul
sesss otensi genetiknya. Studi genetika pada suatu populasi spesies organisme
& —i=udlan untuk memberikan evaluasi mengenai variasi genetik populasi tersebut,
4== = ditandingkan dengan variasi morfologi, data hasil studi variasi genetik relatif
e —antap karena terbebas dari pengaruh lingkungan. Menurut Suryadi (2002},
st s==tang variasi genetik merupakan aspek yang sangat penting dalam pelestarian
4= me—znfaatan plasma nutfah secara bijaksana. Indriani er al.(2002) menyatakan
ssews semakin tinggi variasi genetiknya, maka semakin besar peluang untuk
sesdsmakan organisme dengan sifat yang diinginkan. Variasi genetik yang tinggi
e i=n oleh setiap spesies organisme untuk mempertahankan kemampuannya
su== merkembang biak dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan,
semeeck dava tahannya terhadap penyakit. Dengan kata lain, spesies membutuhkan
swssreee genetik yang cukup untuk bertahan hidup dari kondisi lingkungan yang
wwsi—waktu berubah, terlebih sekarang ini hampir semua lingkungan terancam

o



Dalam melakukan estimasi tingkat variasi genetik pada populasi alami, salah
s sendekatan yang dapat dilakukan adalah aplikasi teknik biokimia berupa analisis
=~ oleh karena itu teknik ini sering disebut sebagai studi variasi biokimia
seetic. Studi variasi biokimia genetik berdasarkan polimorfisme sejumlah lokus
<o= dapat dengan cepat memberikan gaJnEaran variasi genetik populasi spesies
e cipelajari (Adam dalam Mansyah ef al, 1999). Keuntungan lainnya dalam
se=csunaan isozim, bahwa alel yang berbeda akan diwariskan secara kodominan
w2 individu homozigot dan heterozigot dapat dibedakan atas dasar penampakan
s =12 vang dihasilkan. Isozim dapat dipisahkan dengan teknik elektroforesis pada
= et atau gel poliakrilamid. Hasilnya berupa zimogram yang dapal

Gimeeroretasikan secara genetik (Indriani ef al.,2002)

Serdasarkan penelitian tahun pertama diperoleh hasil bahwa rajungan dari laut
& s=var Segara Anakan dan Tritih Kabupaten Cilacap serta dari laut di sekitar
“ == ¥zbupaten Pemalang dapat mengekspresikan isozim EST, ACP, MDH, ADH
4= 24T dengan baik, tetapi isozim PER dan SOD tidak dapat diekspresikan. Dari
= a= vang tervisualisasi dapat disimpulkan bahwa variasi genetik rajungan di
s lokasi tersebut di atas kondisinya masih relatif baik, dan calon induk yang
== & variasi genetik tertinggi adalah dari laut di sekitar Comal, disusul dari Tritih

sue Sesaca Anakan (Suryaningsih dan Pulungsari, 2009).



BAB ITI. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

2.1. Tujuan Khusus Tahun II

a. Melakukan pembenihan (pemijahan) populasi induk rajungan yang
memiliki potensi reproduksi dan potensi genetik tertinggi, yaitu dari

Comal dan dari Tritih.

b, Memelihara dan melakukan seleksi terhadap benih hasil pemijahan untuk
mendapatkan benih unggu! dengan kualitas keragaan terbaik , dalam hal
daya tetas telur tinggi, kelulushidupan benih tinggi dan laju pertumbuhan

cepat.
22 Manfaat Penelitian

Senelitian ini memiliki manfaat baik di bidang keilmuan, pengembangan
seres maupun aplikatif. Di bidang keilmuan, hasil penelitian Tahun I,
swe=cizkan informasi tentang variasi genetik rajungan yang dapat memperkaya
w= @ =ksonomik khususnya khemotaksonomik rajungan. Rajungan merupakan
we =u anggota Subclassis Avertebrata. Di bidang pengembangan institusi,
see === ini merupakan bagian dari salah satu aspek visi Fakultas Biologi yaitu
semwe—-angan species indigenous dan penanganan masyarakat pedesaan secara
weew= wtan. Di bidang aplikatif, hasil penelitian ini memberikan informasi dasar
wmme lokasi pengambilan induk rajungan yang secara teoritis merupakan induk
e —=—ou memproduksi benih unggul karena di salah satu lokasi pengambilan
w=oe =ity di laut sekitar Comal memiliki variasi genetik tertinggi dibandingkan
Sus sz lainnya. Walaupun penelitian Tahun II, belum memberikan hasil sesuai
seeee oniuk melakukan penetasan dan memelihara benih hasil penetasan serta

= wwmiss seleksi, tetapi paling tidak sudah diperoleh gambaran perkembangan telur

s ==belum menetas.



BAB 1IV. BAHAN DAN METODE
PENELITIAN TAHUN II

Sahan dan Alat

Bahan penelitian yang digunakan adalah induk rajungan yang berasal dari
w=s vang dari hasil penelitian tahun I diketahui memiliki variasi genetik paling
wmes vaitu dari Comal, Kabupaten Pemalang dan Tritih Kabupaten Cilacap. Bobot
s mduk berkisar 200-250 gram.

Bahan kimia yang digunakan berupa satu paket zat kimia untuk analisis
L mse zir. antara lain adalah larutan NaS:03; 0,0025 N, larutan Na;CO; 0,0454 N,
s HCL 0,1 N, larutan MnSOy, larurtan KOH- K1, larutan H;SO, peka, amilum,

= me=! jingga dan pH stick.

% lat vang digunakan untuk melakukan pembenihan kepiting rajungan adalah
s =w-ofoam dan bak  polycarbonat masing-masing berukuran 20 liter serta 10

wwe 2an 10 ember plastik yang masing-masing bervolume 20 liter juga.

4lar untuk menghitung jumlah telur dan benih adalah timbangan elektrik,

g= = srecarat, kaca penutup, mikroskup dan kaca pembesar.

&=t untuk mengukur kualitas air media, antara lain berupa botol monster 500

= == dan statif . labu erlenmeyer 250 ce, gelas ukur 100 ce, pipet tetes dll.
Me=ade Penelitian

Ze=clitian dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan

s "==gkap dengan lima ulangan.
Carsz Kerja

F=osedur pembenihan dimulai dengan menetaskan telur dari induk-induk yang

W=z 2= Comal dan Tritih. Induk dipilih dengan bobot 200-250 gram, yang




=e—hawa telur "dalam’ (telur yang belum dibuahi), dengan warna kuning, maupun
= “luar (telur yang sudah dibuahi), dengan pradasi warna orange sampai hitam.
=ik dari habitat alaminya dibawa dengan menggunakan akuarium fiberglas yang
Siemckapi dengan aerator batere. Dasar akuarium diisi dengan pasir laut. Setelah
wmoei di laboratorium, induk disucihamakan dengan larutan formalin 25 ppm
=== 30 menit dan dalam kondisi diairasi, kemudian dibilas dengan air bersih.
“ess umya induk  dipindahkan ke dalam bak fiberglas volume 20 ml. Bak ditutup
semzan penutup kedap cahaya dan pada dasar bak dilapisi pasir laut setebal 5-10 cm
sezan sisitem air mengalir, Biasanya telur akan menetas setelah satu minggu atau

ssiime lzma 15 hari,

Senih hasil penetasan dipelihara selama tiga bulan, menggunakan teknik
et araan standar. Pakan yang diberikan bagi larva yang baru menetas adalah
s Moina sp. dan atau Daphnia sp. Bagi benih rajungan (crablets) diberikan
s merupa cumi-cumi yang dicacah. Pakan diberikan tiga kali sehari. Penyiponan

se=—rersihan bak dilakukan setiap hari.
Py-ameter Yang Diamati

Sarameter yang diamati adalah viabilitas (daya tetas telur), Kelulusan hidup

‘e ). dan laju pertumbuhan, dengan rumus sebagai berikut :

Swea tetas telur (HathingRate) | digunakan rumus (Wijayanti, 2005), sebagai

i

HR = Jumlah telur menetas / jumlah sampel telur x 100%
%.=wieshidupan (sintasan) benih, dihitung menurut rumus Effendie (2002);
s =Nt/Nox 100%

< = Kelulushidupan benih (%)

= = Jumlah benih akhir penelitian

%o = Jumlah benih awal penelitian
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SR = Laju pertumbuhan ( gram/hari)
W% =Bobot benih akhir penelitian
™= =Bobot benih awal penelitian




BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

%= ungan bertelur yang tertangkap selama ;:;eneliﬁan sebanyak 21 ekor, yang berasal
s o= pengambilan sampel Comal Kabupaten Pemalang dan Tritih Kabupaten Cilacap.
St =ialzh data morfometri rajungan bertelur yang tertangkap selama penelitian,
Saies paca Tabel 1.

“ew D= morfometri rajungan yang tertangkap selama penelitian

J Laksm™a | Tahap Data Morfometri
Telur/Warna | Pemm) | Le.(mm) | W(g) Wt.(g) Jumlah
e = S R _— : . ] )
i BB./kunin 62,8 1310 129,44 19 179.770
> 3 SB./hitam 70,5 1484 211,1 61 913.340
- _SB./abu-abu 657 | 136,0 193,2 3 912,650 |
& SB./ orange 653 147,0 203,1 51 515.230
-1 SB./abu-abu 603 144,0 163,2 25 237.550
5 "SB./abu-abu | 681 | 1455 | 2822 34 312.670
= SB.hitam 64,3 133,0 2195 44 417.430
L SB./hitam 67,2 140,0 184,1 37 B69.880
. _BB.kuning | 624 | 1264 | 1437 23 215.330
o BB./kuning 61,1 130,0 126,8 16 135.770
= BB./kuning 59,2 124,0 129,6 18 113.680
e
5 BB./kuninz | 42,0 959 59,9 8 138.240
— ___ BB./kuning _ 418 | 965 59 L 120.960_
=z BB./kuning 46,4 10,9 | 78 12 207.360
- BB./kuning 50,7 112.4 08 19 328.320
- - BB.kuning | 544 1142 113 28 | 411.600
L 9 BB./kuning 52,2 14,2 | 112 24 352,800
o SB./abu-abu 63,2 132,9 213 56 823.200
5 " SB./hitam 635 | 1244 | 1756 | 57 677.440
. SB./hitam 65,2 134.4 196,5 44 688.660
L 8 SB./hitam 63.6 1304 188,2 S5 | 498.860
" == Pc = panjang karapas  Lc.= lebar karapas W = bobot tubuh

Wi=bobot telur BE=belum dibuahi SB=sudah dibuahi




Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat kendala, yaitu induk bertelur, baik
= 22'2m (telur yang belum dibuahi), maupun telur luar (telur yang sudah dibuahi),
s sulit siperoleh dan baru diperoleh pada bulan September. Hal ini mungkin
Seemsmkan terjadinya cuaca ekstrim di hampir semua wilayah Indonesia, dengan
—wss muizn sepanjang tahun sehingga diduga sangat berpengaruh terhadap kualitas
‘sewmgen di laut. Hasil  komunikasi pribadi dengan banyak nelayan di lokasi
sememmhilan sampel, diperoleh informasi bahwa rajungan sangat sulit diperoleh,
Lews secerti pada tahun-tahun sebelumnya yang selalu ditangkap dalam jumlah yang

m=aot Senvak.
“=ndala lain adalah beberapa kali gagal membawa induk rajungan bertelur

e w=zzh laut dalam kondisi hidup. Setelah akhimya berhasil membawa induk

s temudian dilakukan penetasan. Berikut ini adalah gambar-gambar rajungan

Semgen secbagai tahapan telur, yang diperoleh selama penelitian.

Swsmow- 1 Razjungan dengan telur ‘dalam’ pada Tingkat Kematangan Gonad 1



Lwsmome 5 Rajungan dengan telur ‘luar’ pada Tingkat Kematangan Gonad I



Swme- & Rajungan dengan telu’luar’ pada Tingkat Kematangan Gonad IV.



“=—5=r 1. menunjukkan rajungan dengan telur ‘dalam’ yang berada pada
"o temamangan Gonad (TKG) I. Butiran-butiran telur belum terlihat dengan

st wece bantuan alat, telur berwarna putih, Telur ‘dalam’ hanya dapat dilihat

messam zdomen dibuka.

“=—tar 2. menunjukkan rajungan dengan telur ‘dalam’ yang berada pada
Twwem wemamngan Gonad (TKG) 11 Butiran-butiran telur juga belum terlihat

W wats tanpa bantuan alat, telur mulai berwarna kuning.

Ca—bar 3. menunjukkan rajungan dengan telur ‘luar® yang berada pada
e szmatangan Gonad (TKG) 1. Butiran-butiran telur terlihat jelast dengan mata
e seecwzn alat, telur mulai berwarna kuning muda dan kuning telur tampak

s T=o- ‘luar’ langsung dapat terlihat tanpa pembukaan abdomen karena berada

& = =

“e—nar 4. menunjukkan rajungan dengan telur ‘luar’ yang berada pada
"= Se=manngan Gonad (TKG) I Butiran-butiran telur terlihat jelas terlihat
W = tanpa bantuan alat, telur mulai berwarna kuning tua. Volume kuning

o == merkurang, daerah bebas kuning telur mulai tampak .

“=—5ar 5. menunjukkan rajungan dengan telur “luar’ yang berada pada
s Se=matangan Gonad (TKG) [II. Butiran-butiran telur terlihat jelas terlihat
\eseme —az tanpa bantuan alat, telur mulai berwarna abu-abu. Volume kuning telur

e = e—vurzng, dan daerah bebas kuning telur mulai meluas.

Ca—nar 6. menunjukkan rajungan dengan telur ‘luar’ yang berada pada
T Sematangan Gonad (TKG) [V. Butiran-butiran telur terlihat jelas terlihat
\ememe === tanpa bantuan alat, telur mulai berwarna abu-abu tua dan atau hitam,

" e eming telur makin berkurang, dan daerah bebas kuning telur mulai meluas,

e mmeeck bintik mata.

#=-=es perkembangan telur pada rajungan yang diamati ini sesuai dengan

sme Sursikan oleh Juwana dan Romimohtarto (2000), Seharusnya setelah TKG 1V,




s & amiutkan dengan TKG V, yang ditandai dengan makin jelasnya bintik mata
‘ez lajur-lajur pigmen pada abdomen. Selanjutnya terjadi penyempurnaan
weemeengan bagian tubuh yang didkuti dengan penetasan, yang ditandai dengan
e larva dari cangkang telur.

Temzan tidak berhasilnya proses penetasan pada penelitian ini maka fase
o selznjutnya yang berupa pemelihaan dan seleksi benih rajungan tidak dapat
s
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

&l Resmpulan

~a=il penelitian dapat disimpulkan bahwa penetasan telur tidak berhasil,
mess Tzse penelitian selanjutnya yang berupa pemelihaan dan seleksi benih
mamgse tdak dapat  terlaksana. Namun  setidaknya telah  diperoleh data
memeeszan telur ‘luar’ sampai Tingkat Kematangan Gonad (TKG) IV.

&l Sers

“== dicari faktor-faktor yang menyebabkan ketidak berhasilan proses
- e zz=r sumberdaya hayati rajungan di Kabupaten Pemalang dan Cilacap

e Sper=fankan kelestariannya.

LA AN TERIMA KASIH

Femei=l mengucapkan terima kasih kepada DP2M Dikti dan UNSOED atas
=== tan melalui Program Hibah Bersaing,
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Abstrak

Rajungan adalah salah satu produk perikanan yvang memiliki nilai
e penting di Indonesia, oleh karena itu perlu untuk ditingkatkan produksinya.
W= s=tu upaya yang dapat dilakukan antara lain  Akan tetapi dalam
mmesevaannya masih terdapat kendala, antara lain proses pembenihannya belum
== Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk melakukan pembenihan
e anen) induk  rajungan (Porfunus pelagicus) yang memiliki variasi genetik
== cari hasil penelitian Tahun 1, yaitu dari Comal Kabupaten Pemalang, dan
W& “==n Kabupaten Cilacap. Selanjutnya memelihara dan melakukan seleksi
=scee enih hasil pemijahan untuk mendapatkan benih unggul dengan kualitas
“eemes terbaik, dalam hal daya tetas telur tinggi, kelulushidupan benih tinggi dan
% s===mbuhan cepat. Akan tetapi dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat
s arang sekali diperoleh induk siap mijah, dan baru diperoleh pada bulan
“wmsemoer. Kendala lain adalah beberapa kali gagal membawa induk rajungan siap
s far tzngah laut dalam kondisi hidup, Dan setelah akhirnya berhasil membawa
e cerelur kemudian ditetaskan, akan tetapi semua rajungan akhirnya mati

W s Tingkat Kematangan gonad [V, dan telur belum menetas,

= wmmci : Rajungan (Portunus pelagicus), pembenihan, Comal, Tritih

SENSDAHULUAN

Seperti halnya kepiting bakau (Seylla spp.); rajungan (Portunus pelagicus)

scux perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kepiting rajugan

s=tezal makanan lezat yang bergizi tinggi. Konsumen terutama menyukai
"c ===z yang matang telur. Permintaan pasar rajungan terus meningkat dari
“= =men, terutama oleh negara-negara yang didominasi oleh etnis Cina seperti

“ongkong, Taiwan dan Malaysia. Oleh karena itu rajungan mengalami
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SSismes =wsploitasi yang cukup berat (Liong, 1998). Produksi kepiting rajungan di
Sssmes sekitar 8.000 ton per tahun, dimana 70% nya berasal dari tangkapan di
= e baru 30% berasal dari kegiatan budidaya sistem penggemukan (Hanafi e

~s=ha ke arah budidaya rajungan sebenarnya telah dilakukan di Bone,
Wswes Selatan dan Jawa Timur (Cholik et al., 2005). Akan tetapi usaha tersebut
et wSatas pada usaha penggemukan, yaitu dengan cara menangkap kepiting
e & ==bitat alami, kemudian dipelihara (digemukkan) sampai dengan ukuran
Usaha penggemukan telah dilakukan oleh Sugeng et al (2004),
me=izn laju pertumbuhan 0,77 gram per hari. Selain itu, penggemukan dengan
%= rucah pada padat tebar berbeda juga telah dilakukan oleh Suharyanto dan
— W= Pembenihan rajungan sebenarnya telah berhasil dilaksanakan di Balai

Swdicaya Perikanan Laut Gondol, Bali. Akan tetapi semua usaha tersebut
= o0 area yang sangat jauh dari tambak-tambak di Jawa Tengah, sehingga
%= benih memakan biaya mahal dan berisiko mortalitas tinggi.

“wrmenus pelagicus merupakan salah satu spesies rajungan bernilai ekonomis
Sur & perairan mangrove Segara Anakan dan Tritih Kabupaten Cilacap, Jawa
“=iungsari dan Suryaningsih, 2001), dan di perairan mangrove Comal,
= “emalang, Jawa Tengah (Suryaningsih dan Pulungsari. 2003). Di ketiga
=memwr usaha penangkapan dilakukan secara terus menerus dan belum ada
= budidaya (Hasil survey pendahuluan peneliti). Guna menghindari
smet di Kepulauan Seribu, Jakarta, seperti dinyatakan oleh Moosa dan
~¥55). bahwa rajungan sudah sangat sulit ditemukan dj tempat terebut
s===umnya dikenal sebagai daerah tangkapan rajungan yang potensial,
wssme «= arah budidaya rajungan mutlak diperlukan, Karena, penangkapan
% werishing) kepiting rajungan akan mengancam kelestariannya, sedangkan
m=covery) oleh alam membutuhkan waktu yang lama. Usaha budidaya,

“w=mwan peningkatan produk perikanan | juga bernilai konservasi,
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Agar usaha budidaya rajungan dapat dilakukan, maka diperlukan informasi
Weogl dari berbagai aspek, di antaranya dari aspek potensi reproduksi, potensi
==tk dan dari aspek seleksi kualitas keragaan benih hasil pemijahan. Ketiga aspek
==eout penting sebagai acuan untuk mendapatkan calon induk unggul guna
m=moroduksi benih unggul. Ketersediaan benih yang memadai baik dari segi
Smites. kuantitas dan kesinambungannya merupakan faktor yang sangat penting
= keberhasilan budidaya. Hal ini seuai dengan pernyataan Suharyanto dan Tahe
W= bahwa kelemahan usaha penggemukan rajungan adalah belum terjaminnya
Weemsedizan dan kesinambungan benih (crablets) yang berukuran seragam karena
=i Siangkap dari alam.

Penelitian tentang beberapa aspek potensi reproduksi rajungan di perairan
Wmmemwe Segara Anakan  dan  Tritih, Kabupaten Cilacap (Pulungsari dan
Seamimgsih, 2001), serta di perairan mangrove Comal, Kabupaten Pemalang
“Swamiagsih dan Pulungsari, 2004), vang meliputi ukuran pertama Kkali matang
W seis rasio, Indeks Kematangan Gonad (IKG), tipe pemijahan, fekunditas dan
W Sameter telur, menyimpulkan bahwa populasi kepiting rajungan di ketiga area

* = =tas memiliki kualitas yang relatif sama dipandang dari aspek kemampuan

T

S=i=n aspek potensi reproduksi, potensi genetik juga sangat penting untuk
==n calon induk unggul. Menurut Suryani er af (2001), calon induk yang
variasi  genetik tinggi akan meminimalisasi peluang  terjadinya

=ewsi=s. Pada kondisi homozigositas sangat dimungkinkan hilangnya alel-alel

“2=5ila vang hilang adalah ale| penting yang mengontrol laju pertunbuhan
&= yang mengotrol daya tahan tubuh tehadap lingkungan hidup yang buruk,
“=om =mduk itu sulit diharapkan untuk menjadi calon induk unggul. Untuk
s pepulasi rajungan dengan variasi genetik tinggi dapat dilakukan melaluj
“=oforesis dengan isozim. Teknik ini dinilai cukup akurat, mudah
&= Z= biayanya relatif murah (Brar dalam Hahiati, 2002). Hasil penelitian

- memesiukkan bahwa dipandang dari aspek variasi genetik bahwa populasi
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‘=piting rajungan dari Comal memiliki kualitas terbaik, disusul populasi rajungan

2 Tritih dan Segara Anakan.

Selain aspek potensi reproduksi dan variasi genetik, aspek seleksi untuk
mengetahui kualitas benih yang dihasilkan oleh induk, antara lain yang memiliki
&= tetas telur dan kelulushidupan tinggi , dan laju pertumbuhannya cepat, menurut
“=lie er al (2001), merupakan sifat-sifat yang menguntungkan dalam budidaya
scuk perikanan.

Guna menjawab permasalahan tersebut di atas maka dilakukan penelitian
“=mz=n tujuan untuk melakukan pembenihan (pemijahan) populasi induk rajungan
=z memiliki potensi reproduksi dan potensi genetik tertinggi, yaitu dari Comal
“suoaten Pemalang, dan dari Tritih Kabupaten Cilacap. Selanjutnya memelihara
<= =melakukan seleksi terhadap benih hasil pemijahan untuk mendapatkan benih
wm=z= dengan kualitas keragaan terbaik, dalam hal daya tetas telur tinggi,
“=ishidupan benih tinggi dan laju pertumbuhan cepat.

S4HAN DAN METODE
Swssn dan Alat

Sahan penelitian yang digunakan adalah induk rajungan yang berasal dari
= wang dari hasil penelitian tahun 1 diketahui memiliki variasi genetik paling
= szitu dari Comal, Kabupaten Pemalang dan Tritih Kabupaten Cilacap. Bobot
s mduk berkisar 200-250 gram.,

Szhan kimia yang digunakan berupa satu paket zat kimia untuk analisis
‘== zir. antara lain adalah larutan NaS:0; 0,0025 N, larutan Na,C0; 0,0454 N,
= 5CL 0,1 N, larutan MnSO; larurtan KOH- K1, larutan H,S0y peka, amilum,
® === iingga dan pH stick.
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Alat yang digunakan untuk melakukan pembenihan kepiting rajungan adalah
s« styrofoam dan bak polycarbonat masing-masing berukuran 20 liter serta 10

e=—czen dan 10 ember plastik yang masing-masing bervolume 20 liter juga.

Alat untuk menghitung jumlah telur-dan benih adalah timbangan elektrik,

=25 preparat, kaca penutup, mikroskup dan kaca pembesar.

Alat untuk mengukur kualitas air media, antara lain berupa botol monster 500
= =:uret dan statif , labu erlenmeyer 250 cc, gelas ukur 100 ce, pipet tetes dll.

Weode Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan

sz« Lengkap dengan lima ulangan.
Cara Kerja

Prosedur pembenihan dimulai dengan menetaskan telur dari induk-induk yang
se=s<z! dari Comal dan Tritih. Induk dipilih dengan bobot 200-250 gram, yang
—=—"5awa telur 'dalam’ (telur yang belum dibuahi), dengan warna kuning, maupun
w = “luar’ (telur yang sudah dibuahi), dengan gradasi warna orange sampai hitam.
=k dari habitat alaminya dibawa dengan menggunakan akuarium fiberglas yang
&e=ckapi dengan aerator batere. Dasar akuarium diisi dengan pasir laut. Setelah
w=—czi di laboratorium, induk disucihamakan dengan larutan formalin 25 ppm
w===z 30 menit dan dalam kondisi diairasi, kemudian dibilas dengan air bersih.
%= =utnya induk dipindahkan ke dalam bak fiberglas volume 20 ml. Bak ditutup
se=z=n penutup kedap cahaya dan pada dasar bak dilapisi pasir laut setebal 5-10 cm
Le==an sisitem air mengalir. Biasanya telur akan menetas setelah satu minggu atau

geiieg lama 15 hari.

Benih hasil penetasan dipelihara selama tiga bulan, menggunakan teknik
se=cliharaan standar. Pakan yang diberikan bagi larva yang baru menetas adalah

=== Moina sp. dan atau Daphnia sp. Bagi benih rajungan (crablets) diberikan

31




s=xan berupa cumi-cumi yang dicacah. Pakan diberikan tiga kali sehari. Penyiponan
sembersihan bak dilakukan setiap hari.

Farameter Yang Diamati

Parameter yang diamati adalah viabilitas (daya tetas telur), Kelulusan hidup
~=izsan), dan laju pertumbuhan, dengan rumus sebagai berikut :

Daya tetas telur (HathingRate) ; digunakan rumus (Wijayanti, 2005), sebagai
Bericut :

HR = Jumlah telur menetas / jumlah sampel telur x 100%
S=tulushidupan (sintasan) benih, dihitung menurut rumus Effendie (2002);

S = Nt/No x 100%

S = Kelulushidupan benih (%)

Nt = Jumlah benih akhir penelitian
No = Jumlah benih awal penelitian

“az Pertumbuhan, dihitung menurut Zonneveld (1991);
SGR = (Wt-Wao)/t)

SGR = Laju pertumbuhan ( gram/hari)
Wt = Bobot benih akhir penelitian
Wo = Bobot benih awal penelitian
samalisis data
Data daya tetas telur, kelulushidupan dan laju pertumbuhan benih dianalisis

ez statistik menggunakan uji “t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rajungan bertelur yang tertangkap selama penelitian sebanyak 21 ekor, yang berasal
2 lokasi pengambilan sampel Comal Kabupaten Pemalang dan Tritih Kabupaten Cilacap.
Seskut adalah data morfometri rajungan bertelur yang tertangkap selama penelitian,
Ssaiikan pada Tabel 1.

“#=e! 1. Data morfometri rajungan yang tertangkap selama penelitian

Lakssi/No. | Tahap Data Morfometri
Telur/Warna | Pe.(mm) | Leqmm) | W(g) Wt(g) | Jumlah
Mamal | = e E—clnil SERamai R
L BB./kuning 62,8 131,0 129,44 19 179.770
4 SB./hitam 70,5 1484 211,1 61 913.340
=~ |SB/abuabu | 657 | 1360 | 1932 | 32 | 912,650
o SB./ orange 653 147,0 203,1 51 515.230
- 3 SB./abu-abu 60,3 144,0 163,2 25 237.550
2 SB./abu-abu | 68,1 1455 282,2 34 | 312,670
x SB./hitam 64,3 133,0 219,5 44 417.430
L SB./hitam 67,2 140,0 184,1 37 869.880
2 | BB./kuning | 62,4 1264 143,7 23 | 215330
5 3 BB./kuning 61,1 130,0 126,8 16 135.770
B BB./kuning 59,2 124,0 129.6 18 113.680 |
B BB./kuning 420 | 959 59,9 8 138.240
— BB./kuning | 41,8 965 59 7 120.960
= BB./kuning 46,4 101,9 78 12 207.360
e BB./kunin 50,7 112.4 08 19 328.320 |
= |BB/kuning | 544 | 1142 [ 113 28 | 411.600
I® BB./kuning 52,2 1142 | 112 24 | 352.800
= SB./abu-abu 63,2 132,9 213 56 823.200
| SB./hitam | 63,5 1244 175,6 ST | 677.440
SB./hitam 65.2 1344 196,5 44 688.660 |
I SB./hitam 63.6 130.4 188,2 55 | 498.860
“s=r=ngan : Pc = panjang karapas  Lc.= lebar karapas W = bobot tubuh
Wt.=bobot telur BB=belum dibuahi SB=sudah dibuahi

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat kendala, vaitu induk membawz
s saik telur dalam (telur yang belum dibuahi), maupun telur luar (telur vans
(W= Sibuahi), sangat sulit siperoleh dan baru diperoleh pada bulan September. Hal

= mu=ckin disebabkan terjadinya cuaca ekstrim di hampir semua wilayah Indonesiz.
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semzan curah hujan sepanjang tahun sehingga diduga sangat berpengaruh terhadap
i==litas lingungan di laut. Hasil komunikasi pribadi dengan banyak nelayan di lokasi
semgambilan sampel, diperoleh informasi bahwa rajungan sangat sulit diperoleh,
sésk seperti pada tahun-tahun sebelumnya yang selalu ditangkap dalam jumlah yang
=iatif banyak. |

Kendala lain adalah beberapa kali gagal membawa induk rajungan bertelur

i tengah laut dalam kondisi hidup. Setelah akhimya berhasil membawa induk

seri=lur, kemudian dilakukan penetasan. Berikut ini adalah gambar-gambar rajungan

senzan berbagai tahapan telur, yang diperoleh selama penelitian.

Zambar 2. Rajungan dengan telur “dalam’ pada Tingkat Kematangan Gonad I1
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“a=bar 5. Rajungan dengan telur ‘lua’ pada Tingkat Kematangan Gonad ITL
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Gambar 6. Rajungan dengan telu’luar’ pada Tingkat Kematangan Gonad IV,

Gambar 1. menunjukkan rajungan dengan telur ‘dalam’ yang berada pada
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) L. Butiran-butiran telur belum terlihat dengan
=ata tanpa bantuan alat, telur berwama putih. Telur ‘dalam’ hanya dapat dilihat

setelah abdomen dibuka.

Gambar 2. menunjukkan rajungan dengan telur ‘dalam’ yang berada pada
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) IL Butiran-butiran telur juga belum terlihat

Zengan mata tanpa bantuan alat, telur mulai berwarna kuning.

Gambar 3. menunjukkan rajungan dengan telur ‘luar® yang berada padz
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 1. Butiran-butiran telur terlihat jelast dengan mata
=npa bantuan alat, telur mulai berwamna kuning muda dan kuning telur tampak
~enuh. Telur ‘luar’ langsung dapat terlihat tanpa pembukaan abdomen karena beraZ=

21 lnar tubuh.

Gambar 4. menunjukkan rajungan dengan telur ‘luatr’® yang berads pec=
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) II. Butiran-butiran telur terlihat jelas teriihes
Zengan mata tanpa bantuan alat, telur mulai berwama kuning tua. Volume kunims

=lur mulai berkurang, daerah bebas kuning telur mulai tampak .

P
Gambar 5. menunjukkan rajungan dengan telur ‘luar’ yang beradzs sac=s

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) ITI. Butiran-butiran telur terlihat jelas tecims
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dengan mata tanpa bantuan alat, telur mulai berwarna abu-abu. Volume kuning telur

makin berkurang, dan daerah bebas kuning telur mulai meluas.

Gambar 6. menunjukkan rajungan dengan telur ‘luar’ yang berada pada
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) IV. Butiran-butiran telur terlihat jelas terlihat
dengan mata tanpa bantuan alat, telur mulai berwarna abu-abu tua dan atau hitam.
Volume kuning telur makin berkurang, dan daerah bebas kuning telur mulai meluas,

mulai tampak bintik mata.

Proses perkembangan telur pada rajungan yang diamati ini sesuai dengan
vang diuraikan oleh Juwana dan Romimohtarto (2000). Seharusnya setelah TKG IV,
akan dilanjutkan dengan TKG V, yang ditandai dengan makin jelasnya bintik mat=
serbantuknya lajur-lajur pigmen pada abdomen. Selanjutnya terjadi penyempumas=s
serkembangan bagian tubuh yang didkuti dengan penetasan, yang ditandai deng=

celuarnya larva dari cangkang telur.

Dengan tidak berhasilnya proses penetasan pada penelitian ini maka ==
penelitian selanjutnya yang berupa pemelihaan dan seleksi benih rajungan tidak dem=

rerlaksana
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penetasan telur tidek Sesmssl
s=hingga fase penelitian selanjutnya yang berupa pemelihaan dan ssieis =t
~jungan tidak dapat terlaksana. Namun setidaknya telah dipessies o=

serkembangan telur ‘luar’ sampai Tingkat Kematangan Gonad (TKG) I'v
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Saran

Perlu dicari faktor-faktor yang menyebabkan ketidak berhasilan proses penetasan,

agar sumberdaya hayati rajungan di Kabupaten Pemalang dan Cilacap dapat

dipertahankan kelestariannya.
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